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Abstrak

Kepala Suku adalah kepala suku, karana dilihat dari ciri keperbadian yang
menyebabkan  timbulnya kewibawaan pribadi dari kepala suku dan merupakan
bakat/sifat karismatik yang khas terdapat dalam dari kepala suku yang dapat diwujudkan
dalam perilaku kepemimpinan. Kepala suku terjadi bukan karena diangkat atau di pilih
oleh orang lain tetapi ditunjukkan dan diangkat oleh kepala suku yang bersangkutan dari
keturunannya sendiri. la menilai cara-cara, gerak-gerik, sifat dan karakter sejak anak
tersebut lahir. Sehinggs ia berusia tua dan merasa tidak buat apa-apa ia memberikan
mandat kepada anak yang bersangkutan untuk menjalankan fungsi kepemimpinan
kepala suku, maka semua pihak harus taat mendengarkan perintah dari orang

yang memberikan mandat tersebut sebagai kepala suku.
Kata Kunci : Kepemimpinan, Kepala Suku, Pembangunan.

Pendahuluan

Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara kepemimpinaan merupakan unsur
pokok dalam keluaga , sosial, pemerintah, maupun swasta. Namun Kepemimpinan
yang di anut oleh kepala-kepala suku di Papua termasuk kepala suku moni adalah
kepemimpinan karismatik.

pemimpin formal adalah orang yang oleh Organisasi/Lembaga tertentu ditunjuk

sebagai pemimpin, berdasarkan keputusan dan pengakuan resmi untuk mengaku suatu



jabatan dalam struktur organisasi. sedang Pemimpin informal adalah Orang tidak
mendapat pengakuan formal sebagai pemimpin, namapun karana ia memiliki sejumlah
kualitas unggul dia mencapai kedudukan sebagai orang yang mampu mempengaruhi

kondisi psikis atau perilaku orang atau kelompok.
Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang pemikiran tersebut maka penulis merumuskan

masalah sebagai berikut :

- Bagimana kepemimpinan kepala suku terhadap pelaksanaan pembangunan di Distrik

Sugapa Kabupaten Intan Jaya ....?
Pembahasan

Bahwa baik pemimpin formal maupun pemimpin informal (kepala suku ) adalah
orang-orang sangkat dibutuhkan dalam setiap kelompok kerja sama, seperti organisasi-
organisasi pemerintah, organisasi-organisasi maupun masyarakat itu sendiri.

Sebagaimana halnya dengan pemimpin formal, maka pemimpin informal (kepala
suku) mempunyai peranan yang cukup besar dalam mendorong percepatan laju
pembangunan, khususnya pembangunan distrik sugapa kabupaten intan jaya, baik
sebagai motivator dalam meningkatan taraf hidup masyarakat, sebagai motivator dalam
meningkatan partisipasi masyarakat, sebagai motivator dalam meningkatkan kemandirian
masyarakat, melaksanakan penyusunan dan mengambil keputusan dan pelaksanaan

program pembangunan di Distrik Sugapa Kabupaten Intan Jaya.

Secara empirik hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan pemimpin informal
(kepala suku) di Distrik Sugapa Kabupaten Intan Jaya terkategori selalu sehingga
mempengaruhi tingkat keberhasilan pembangunan di Wirayah ini. Dengan kata lain,

bahwa selalu tingkat keberhasilan pembangunan di Wirayah ini
Kesimpulan

Mengingat relatif tingginya peranan kepala suku yang diduga dipengaruhi, antara

antara lain oleh masih rendanya kualitas pendidikan (baik pendidikan formal maupun



nonformal) serta rendahnya kualitas kesehatan, maka perlu dilakukan upaya-upaya
peningkatan kualitas SDM dari kedua aspek diatas melalui program nyata seperti
pelatihan/penaratan yang berkaitan dengan program-program pembangunan di Distrik
Sugapa Kabupaten Intan Jaya. Terutama berkaitan dengan taraf hidup masyarakat dan

peningkatan kesehatan dan gizi.
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